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Prakata

Segala puji bagi Allah seru sekalian alam yang telah memberikan petunjuk dan
kekuatan kepada tim Gaung Informatika sehingga Jurnal Gaung Informatika Volume 2
Nomor 2 Bulan Juli 2009 ini dapat diterbitkan.

Penerbitan jurnal ini dimaksudkan untuk mendokumentasikan dan
mempublikasikan karya ilmiah di bidang teknologi informasi dan komunikasi. Jurnal
Gaung Informatika menerima kontribusi artikel ilmiah yang berupa kajian ilmiah, hasil
penelitian, maupun hasil pengabdian pada masyarakat dari berbagai ilmuwan yang berasal
dari berbagai lembaga pendidikan tinggi. Jurnal Gaung Informatika lebih selektif dalam
menerima artikel ilmiah, serta lebih berorientasi pada kemutakhiran iptek agar dapat
menjadi sumber informasi ilmiah yang dapat menjadi referensi untuk memecahkan
berbagai permasalahan lingkungan yang semakin kompleks.

Penerbitan Jurnal Gaung Informatika Volume 2 Nomor 2 Bulan Juli 2009 ini
memuat 5 artikel ilmiah. Kelima artikel tersebut berisi tentang: sistem pendukung
keputusan penentuan kandidat penerima beasiswa bbm (studi kasus STMIK Sinar
Nusantara), penelusuran komoditas tanaman berdasarkan pengambilan keputusan non
numerik multi kriteria multi expert pada agroindustri berbasis kehutanan, implementasi
aplikasi decision support system dengan metode analytical hierarcy process (ahp) untuk
penentuan jenis supplier, pengaruh jejaring sosial facebook terhadap perubahan sikap
mahasiswa Universitas Sahid Surakarta, pengembangan sistem informasi inventaris di
Politeknik Unggulan Sragen.

Pada kesempatan yang baik ini kami mengundang pembaca untuk mengirimkan
naskah karya ilmiahnya ke redaksi kami. Akhirnya kami mengucapkan terima ksih kepada
semua pihak yang telah membantu penerbitan jurnal ini.

Surakarta, 1 Juli 2009
Jurnal Gaung Informatika,

Astri Charolina, S.Kom
Sekretaris Redaksi
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IMPLEMENTASI APLIKASI DECISION SUPPORT
SYSTEM DENGAN METODE ANALYTICAL
HIERARCY PROCESS (AHP)

UNTUK PENENTUAN JENIS SUPPLIER

Alexander Setiawan
Fakultas Teknologi Industri, Jurusan Teknik Informatika, Universitas
Kristen Petra Surabaya

e-mail : alexander@peter.petra.ac.id

Abstract

The rapidly technology process on globalisasion era in business world, makes
the decision making is 1he important thing to make decision Jaced with the compctition in
business world. The decision making can be influence by a few aspect and group, which can
influence the decision maker to accelerate the fast, perfectly and correctly the decision
making.

This software created by using Analytical hierarcy process method is doing
calculation proses to get the best decision, using the score group of calculation and
compare it with each possibility count of the choosen decision, this software specially for
purchasing division, this software will used to decude which supplier will be choose to buy
a kind of goods. Purchasing division use quality of goods, price, accuracy time shipping
and supplier identity.

Application the design and the testing of decision support system result a correct

and flexsibel decision with all criteria which influence that decision and give a report in

order to user can uiderstand why this software choose that decision.

Kata Kunci: Analytical Hierarcy Process, Decision Support System, Purchasing

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di era globalisasi, perkembangan teknologi informasi di Indonesia berjalan
cukup pesat. Globalisasi yang diartikan suatu proses menyatunya dunia yang meliputi
berbagai bidang tata kehidupan dunia mengandung karakteristik adanya perubahan
keterbukaan, kreativitas, kecanggihan, kecepatan, keterikatan, keunggulan, kekuatan dan
kompetisi bebas (Turban, 2005). Sebagai salah satu bidang yang mempersiapkan sumber
daya manusia, dunia pe adidikan dituntut untuk mengkonversikan facit knowledge yang
merupakan pengetahuan yang lahir berdasarkan pengalaman asli (learn by experience)
dengan memasukkan elemen-elemen iptek modern sehingga menjadi explisit knoy vledge

yang menghasilkan produk-produk baru sesuai dengan state of the art mutakhir dan
kompetitif (Respati, 2005).
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Secara umum, teknologi informasi mencakup. tiga hal, yaitu management
information system, processing information system, decision information s)'stem.
Teknologi informasi organisasi berfungsi memperlancar dalam perolehan dan
penyimpanan data, yang dengan menggunakan berbagai fungsi software, selanjutnya dapat
diinterpretasi dan ditransformasi menjadi informasi yang bermakna, dan memungkinkan
transmisi informasi ini kepada para pengguna sehingga membantu mereka untuk mencapai
tujuan dan sasaran organisasi (Bounds, 1994, h. 681).

Sistem pengambilan keputusan juga membutuhkan teknologi informasi, hal
ini dikarenakan adanya era globalisasi, yang menuntut sebuah perusahaan untuk
bergerak cepat dalam mengambil svatu keputusan dan tindakan. Dengan meagacu
kepada solusi yang diberikan oleh metode AHP (Analytical Hierarcy Process) dalain
membantu membuat keputusan, seorang decision maker dapat mengambil keputusan

tentang pemilihan supplier secara objektifberdasarkan multi kriteria yang ditetapkan.

Metode AHP adalah metode pengambilan keputusan yang multi kriteria,
sedangkan pengambilan keputusan dibidang pembelian juga mengandalkan kriteria-
kriteria yaitu kualitas barang, kecepatan pengiriman barang, harga barang dan status
supplier. Dengan melihat adanya kriteria-kriteria yang dipergunakan untuk mengambil
keputusan, maka akan sangat cocok untuk menggunakan metode AHP dengan multi
kriteria.

Permasalahan

Permasalahan yang timbul disebabkanoleh perusahaan menemui berbagai
kesulitan dalam mengambil keputusan dalam pemilihan supplier diantaranya adalah
kesulitan dalam menentukan kualitas barang, kecepatan dalam pengiriman barang,
menentukan harga barang, serta status supplier.

Tujuar Penulisan

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk membuat keputusan yang dapat membantu
pihak manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan yang terbaik untuk pemilihan
supplier.

Landasan Teori '

Decision Support System ;

Pengambilan keputusan adalah pemilihan beberapa tindakan alternatif yang ada
untuk mencapai satu atau beberapa tujuan yang telah ditetapkan (Turban, 2005). Sistem
pendukung keputusan adalah suatu sistem berbasis komputer yang menghasilkan berbagai
alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai
permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktu- dengan menggunakan data dan
model (McLeod, 2004).

Menurut Turban (2005), komponen Sistem Pengambilan Keputusan dapat
dibangun dari subsistem berikut ini, dapat dilihat pada Gambar 1.:

1. Subsistem Manajemen Data (Data Management Subsystem), meliputi basis data --
basis data yang be-isi data yang relevan dengan keadaan dan dikelola software yang
disebut DBMS (Database Management System).

2 Subsistem Manajemen Model (Model Management Subsystem), berupa sebuah paket .

software yang berisi model-model finansial, statistik, management science, atau
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‘model kwantitatif, yang menyediakan kemampuan analisa dan software management
yang sesuai.

3. Subsistem Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management Subsystem),

merupakan subsistem (optional) yang dapat mendukung subsistem lain atau berlaku
sebagai komponen yang berdiri sendiri (independent).

4. Subsistem Antarmuka Pengguna (User Interface Subsystem), merupakan subsistem

yang dapat dipakai oleh wuser untuk berkomunikasi dan memberi perintah
(menyediakan user interface).

amnya adalah pengguna (user), manager, dan
pengambil keputusan.

Other
computer-based systems

Data : External and
internal

Data

Model Management
Management

Knowledge
Management

5

User
Interface

analisis dan sintesis
merupakan
dalam men
kualitatif d
faktor-faktor yang
mensintesa hasil
keputusan yang t

Gambar 1. Komponen-komponen SPK

Analytical Hierarcy Process (AHP)

Menurut Turban (2005), Analytical Hierarcy Process (AHP) adalah suatu metode

yang dapat membantu proses Pengambilan Keputusan. AHP
alat pengambil keputusan yang powerful dan fleksibel, yang dapat membantu
etapkan prioritas-prioritas dan membuat keputusan di mana aspek-aspek
an kuantitatif terlibat dan keduanya harus dipertimbangkan. Dengan mereduksi
kompleks menjadi rangkaian “one on one comparisons” dan kemudian
-hasilnya, maka AHP tidak hanya membantu orang dalam memilih
epat, tetapi juga dapat memberikan pemikiran/alasan yang jelas dan tepat.
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AHP sangat cocok dan flexibel digunakan untuk menentukan keputusan yang
menolong seorang decision maker untuk mengambil keputusan yang kualitatif dan
kuantitatif berdasarkan segala aspek yang dimilikinya. Kelebihan lain dari AHP adalah
dapat memberikan gambaran yang jelas dan rasional kepada decision maker tentang

keputusan yang dihasilkan.

Jenis-jenis AHP:
o Single-criteria
Pilih satu alternatif dengan satu kriteria, Pengambilan keputusan yang melibatkan

satu/lebih alternatif dengan satu kriteria.

e Multi-criteria
Pengambilan keputusan yang melibatkan satu/lebih alternatif dengan lebih dari satu
kriteria Pilih satu alternatif dengan banyak kriteria.

Sasaran

QObyektif

Sub Obyektif

Alternatif - _ -

Gambar 2. Struktur Bagan AHP

Pada Gambar 2. Struktur Bagan AHP, dapat diketahui bahwa setiap elemen dalam
ih tinggi (respati,

suatu level di dalam AHP akan mempengaruhi elemen pada level yang leb
2005). Langkah-langkah dalam menentukan keputusan dalam AHP:

o Menentukan masalah yang terjadi

«  Menentukan perbandingan setiap element

o  Mengabungkan setiap prioritas yang ada.

Pada langkah pertama, user diminta untuk menentukan permasalahan apa yang
terjadi dan menentukan keputusan apa yang akan dicari, pada langkah pertama ini user juga
diminta untuk menentukan kriteria-kriteria apa saja yang dapat menentukan pengambilan
keputusan.
Pada langkah kedua, user diminta untuk menentukan prioritas
element yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan.

Pada langkah ketiga, system akan mengabungkan setiap prioritas-prioritas yang

ada dan mencari hasil dan keputusan yang terbaik
Saat menentukan nilai-nilai prioritas sering kali AHP mengunakan tabel

-prioritas setiap

iadnn.) |
S?MMDevelopi
: Pengen
yang baru un
sistem yang telah
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untuk mengemb
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ing Informatika, Volume 2, Nomor 2, Juli 2009
preferensi standart, hal ini tabel preferensi standard telah ditentukan melalui pengalaman

liti AHP cukup punya dasar untuk membandingkan

duva atau lebih alternatif, dan
rti terlihat pada tabel 1,

Tabel 1. Tabel preferensi standart

Level Preferensi
Equally preferred
Equally to moderately referred
Moderately preferred
Moderacely to strongly referred
Strongly preferred
Strongly 10 very strongly referred
Very strongly preferred
Very strongly to extremely preferred
Extremely preferred

Nilai numerik

Dol n || Afw|to]—

I
System Development Life Cycle (SDLC)

Pengembangan sistem (system development) dapat berarti menyusun suatu sistem
yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki
sistem yang telah ada (Jogianto,1999),

Siklus Hidup Pengemb.

kem i lagi, sehingga dibutuhkan
pengembangan sistem kembali yang terlihat pada Gambar 3.

l_ Perencanaan si: 1.2m j
!

I Analisis sistem j =
| |

l Desain sistem secara ,
[]

i

3 S engembangan
L Desainsislcm!:rmc:j ? , gsis(emng
| ]
—
L Survei sistem '

J
I Implementasi sistemj
]
i

p— | Manajemen
L Pemwati.n sistemn j — P g

| Awal proyek sistem

Gambar 3, Siklus Hidup Pengembangan Sistem
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METODE PENELITIAN :
Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan memberikan sebuah kriteria

diantaranya adalah kriteria harga barang, kualitas barang, lama pengiriman baring, biaya

pengiriman, dan pengalaman supplier. Metode yang lainnya adalah

1. Sistempengambilankeputusanmelibatkanbagianadministrasi, pengambil keputusan

danbagian checker
2. Bagianadministrasiberfungsiunmkmcnginputkandatabarangdansupplier:
3. Pengambil keputusan berfungsi sebagai orang yang akan mengolah data dau

mengambil keputusarn.
4. Bagian checker berfungsi sebagai quality control yang akan mengecek kondisi barang

yang akan ditawarkan oleh supplier. -

5. Perusahaan supplier akan diberikan pertanyaan oleh bagian checker termasuk
pertanyaan mengenai informasi kriteria, dimana jawaban yang diberikan akan
digunakandalampengolahanpengambilankeputusan.

6. Jawaban yang diberikan oleh perusahaan supplier akan dibandingkan dengan data —

data fender sebelumnya dengan barang yang sama untuk mendapatkan tingkat
akurasi dan presisinya. iy

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan Sistem

Sistem dirancang untuk dapat menentukan penilaian AHP. Secara garis besar
perencanaan sistem kerja softwareini dibagi menjadi beberapa bagian, seperti yang terlihat

pada Gambar 4.

1.Perancangan kriteriakriteria
2.Penghitungan kriteria-kriteria yang ada

v

3 Membandingkan kriteria-kriteria dengan
kemungkinan yang ada

5,

4 Mencari kemungkinan yang terbaik

Gambar 4. Diagram Sistem Kerja Software

98

| Melnhat resume =
L 5 ¢ - ¥

bt bt e
T T T S o s b MR ‘

- Gambar 5. Flow




ISSN : 2086-4221

nemberikan sebuah krit'eria
na pengiriman barang, biaya
jalah: .

istrasi, pengambil keputusan

sarang dan supplier.
[ a_kaﬁ mengolah data dau

<an mengecek kondisi barang

h bagian éhe::_ker_temas“k
yaban yang diberikan akan
1 dibandingkan dengan data —

untuk mendapatkan tingkat

2

laian AHP. Secara garis besar
apa bagian, seperti yang terlihat

|

ria

[¢]

|

ing ada

®
&
&
8

2

|

terbaik

|

a Software

G‘iﬁng Informatika, Volume 2, Nomor 2, Juli 2009 ISSN : 2086-4221

o ' 'Pe'milihx.m s:upplier untuk melakukan pembelian barang, departemen pembelizn
- mempunyai 4 kriteria yang harus dipcnuhi, diantaranya Kualitas barang  (0.4), Harga

rang (0.3), Ketepatan waktu pengiriman dan (0.2), Status supplier (0.1)
- Sistem pengambilan keputusan yang akan dibuat akan didasarkan pada keputusan
yang dihasilkan oleh proses AHP, untuk sistem flowchart proses pengambilan keputusan

= dalam _dgpartemen pembelian (untuk seleksi barang pada supplier) dapat dilihat pada
Gambar

Divisl produks)

meminta barang
Melakukan : ses
N a e R

:

Melakukan proses |
perjanjian {

el

| Malihat resume supplire

Perjan)ian
sosual 7

] |
3

-Mencek b-n'-r'\g 3

. yvang dnhﬂg
- T
l i Rewr.
=1 ;.pml.gt_gl_l’-n
= o a ]
.
: L by KN '
S Produksi
W o 15 | 53

Gambar 5. Flowchart Pemesanan Barang ke Supplier dengan metode AHP
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Perancangan Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk membantu
menganalisa suatu sistem yang ditinjau dari arus data yang mengalir dalam sistem tersebut.
Pada Gambar 6 menjelaskan alur sistem proses pada pemilihan jenis supplier, yang terdiri
dari 6 proses, diantaranya proses login, proses sefting user, proses setting lokasi supplier,
proses setting kriteria, proses pengolahan lokasi dan kriteria dan proses AHP.

Data Flow
Data Lokasi Lokasi
Data Lokasi
2
Setting Lokasi Setting User
Login OK
Data Lokasi
2 Data Pemilinan, 1
. Data Nilal Kriteria - Data Login
Ofah Lokasi & MANAGER Login
Kriteria ala Pemilinan, Login OK
Data Nilal Krileria
WA Data Preferensi,
Data Flow
Data Kriteria Data Preferen Preferensi
Kriteria
Data Preferensi
)
Data Flow
Data Kriteri
Dala Krileria Kriteria
Data Pemilihan,
Dat: Nilai Kriteria
Data Pemilihan,
Data Nilai Kriteria
Nilal Krileria
Dala Pemilihan,
Dala Nilai Kriteria
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Gambar 6. Data Flow Diagram AHP
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cangan Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu bentuk
matis mengenai keseluruhan entitas yang terdapat dalam suatu sistem
a Gambar 7. menjelaskan entitas database secara keseluruhan decision

L {>o

pembelian

pambelian_barang

ratur

barang

nama_barang
tipe_barang

Porbandingan_kriteria

Aturan

Jumlah_stock
flsnigipal barang Sposialishi pliar
gambar

Tanggal_pembaelian
Keterangan
status_pembelian

i

pemietian

supplier

Nama_supplier

Alamat_supplier
No_telp_supplier
contact_person
Nilai_supplier
deskripsi_supplier

kode_rule
kode_kriteria_satu
nilal

preferensi_standart

Hasil_AHP

nilai

nama_file
last_modify
jenis

Pemilihan,
Nilal Kriteria

Data Flow

jian Sistem

engujian decision support system dilakukan pengujian AHP departemen
upplier. Langkah awal dilakukan pengujian
iform AHP supplier ini dengan memilih barang yang hendak dicari keputusannya di
pilihan barang, kemudian user dapat memilih data supplier yang hendak digenerate
gara mengisi kriteria-kriteria yang ada pada Tabel 1. Form input kriteria dapat
Gambar 8. setelah itu dapat memilih nama barang yang akan dibeli maka

0 dengan menentukan pemilihan s

- Gambar 7. Entity Relationship Diagaram Decision S| upport System

Omatis data supplier yang sesuai dengan kriteria user akan muncul pada table

® !1:1.5"-!6-5.493':91.2-.3.4.5-.5-.7-'8.%&:9.3

yang tidak sesuai akan diletakkan pada table dummy seperti pada Gambar 9.

Gambar 8. Form input relasi kriteria
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Gambar 10. Form Detail AHP Supplier

Apabila user ingin melihat proses secara mendetail maka user tinggal memberi tanda
pada detail proses seperti Gambar 8. dan form detail AHP supplier yang memuat keterangan
perhitungan yang dilakukan oleh proses AHP supplier seperti yang terli tpada Gambar 10.

Form hasil supplier adalah form yang menampilkan hasil dari proses perhitungan

AHPuntuk memilih supplier yang terbaik, dan terlihat pada Gambar 11.
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Sl Gambar 11. Form hasil AHP supplier
-

Pada form hasil AHP supplier pada Gambar 11. user juga dapat menyimpan data
itungan ini dalam database dengan menekan tombol sgve seperti pada Gambar 11,
, hinggausertidakperlumelakukanperhitungan lagi untuk barang yang sama.

. Pada laporan perhitungan AHP supplier Gambar 12 juga disertakan nilai AHP
- yang telah dihitung dan nilai-nilai kriteria yang mempengaruhi hasil perhitungan AHP,
- selain itu dalam laporan tersebut juga adakesimpulan dari sistem tentang perhitungan AHP.
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SIMPULAN

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi ini telah mampu untuk menghasilkan suatu keputusan yang tepat dalam
bidang pemilihan supplier pada divisi pembelian.

2. Dengan memakai aplikasi ini, kesalahan-kesalahan yang dilakukan ketika
pengambilan keputusan seperti keterlambatan dalam mengambil keputusan dapat
berkurang. .

3. Dengan adanya fasilitas resume supplier ini, laporan tentang kelebihan supplier
terhadap barang tertentu akan lebih mudah terorganisir.

4. Aplikasi dibuat fleksibel sehingga dapat memungkinkan departemen untuk dapat
mengubah nilai dari kriteria-kriteria yang ada.
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